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ABSTRAK 

Maghfiroh, Siti 2022. “Problematika Pembelajaran Program Tahfidz Qur’an 

pada siswa non asrama di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto 

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan”. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Rahmat kamal, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Problem, Program, Tahfidz. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Problematika Pembelajaran 

Program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto Kecamatan 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Salah satu hal yang menarik di MASS 

Proto Kedungwuni adalah penerapan program Tahfidz Qur’an yang tidak dimiliki 

oleh madrasah lainnya dan menjadi program unggulan madrasah, program ini 

terbentuk karena adanya kerjasama antara madrasah dengan pondok pesantren Al-

qur’an Salafiyah Syafi’iyah yang mana sudah berjalan sekitar 6 tahun, peserta 

dalam program Tahfidz Qur’an ini dikhususkan untuk siswa-siswi non asrama. 

Banyak perubahan yang terjadi dalam menjalankan penerapan program Tahfidz 

Qur’an tersebut dan hampir setiap tahunnya mengalami kemajuan sehingga 

suasana lingkungan madrasah lebih Islami. Program Tahfidz Qur’an di MASS 

Proto bisa dikatakan cukup sukses, meskipun demikian masih banyak ditemukan 

berbagai masalah dan problematika yang dirasakan oleh peserta didik maupun 

pendidik. 

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini yaitu Apa saja problematika 

pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah 

Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan, Bagaimana solusi yang dilakukan oleh madrasah dalam problematika 

pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah 

Aliyah SalafiyahSyafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan. Tujuan untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran program 

Tahfidz Qur’an padasiswa non asrama di Madrasah Aliyah SalafiyahSyafi’iyah 

(MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Untuk 

mengetahui solusi yang dilakukan oleh madrasah dalam problematika 

pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah 

Aliyah SalafiyahSyafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan. Kegunaan penelitian ini secara teoritis mampu memberikan wawasan 

dan pengetahuan bagi guru, siswa dan orang tua akan pentingnya pembelajaran 

program Tahfidz Qur’an. 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. 

pengumpulan data melalui teknik obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh  kemudian dianalisis dengan menggunakan analis interaktif dengan 

mengacu pada teori Sugiono, Miles dan Huberman. 
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 Hasil penelitian menunjukan bahwa problematika yang ditemukan di 

madrasah yaitu ketidaksiapan siswa dalam setoran hafalan yang  di sebabkan 

karena terlalu padatnya jadwal kegiatan dan tugas siswa, kurangnya motivasi dari 

orang tua maupun guru, perasaan malas yang muncul dari diri sendiri dan pengauh 

dari lingkungan masyarakat. Ketidaksiapan siswa dalam mengelola waktu yang 

disebabkan karena siswa sering mengulur-ulur waktu untuk setoran hafalan dan 

kesibukan di rumah maupun di sekolahan. Jarang melakukan muroja’ah karena 

siswa lebih tertarik bermain gudget daripada mengulang-ulang ayat yang 

dihafalkannya. Solusi yang dilakukan oleh madrasah yaitu para guru selalu 

memberikan motivasi kepada anak-anak supaya tetap setor hafalan setiap harinya 

dan ayat yang untuk disetorkannya tersebut harus sudah siap dari rumah, dengan 

tidak baru dihafalkan di sekolahan, siswa-siswi harus bisa membagi waktunya 

dengan cara membuat jadwal kegiatan kesehariannya, guru selalu memberikan 

nasihat kepada siswa-siswi dan juga sering mengingatkan atau mengatakan untuk 

selalu melakukan muroja’ah dalam setiap harinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an ialah salah satu kaidah bagi umat Islam yang tidak sama 

dengan kitab-kitab shalawat lainnya, mengingat di dalamnya terdapat 

perbedaan penafsiran qira'ah serta hanya Al-Qur'an yang mendapat jaminan 

keabsahan serta kebenaran dari Allah SWT. Seperti yang masuk akal dalam 

surat Al-Hijr ayat 9 yang artinya: “Sesungguhnya Kamilah (Allah) yang 

menurunkan Al-Qur’an serta sesungguhnya kami (Allah) benar-benar 

memeliharanya.”1 

Dengan penegasan Allah dalam pengulangan ini, tidak berarti bahwa 

umat Islam dibebaskan dari kewajiban serta komitmen mereka untuk menjaga 

kemurnian mereka dari tangan-tangan yang tidak tahu apa-apa serta musuh-

musuh Islam yang terus-menerus berusaha untuk mencemari serta 

memutarbalikkan bait-bait Al-Qur'an. 

Sesuatu yang dikerjakan Nabi SAW dalam menjaga wahyu ketika 

terbongkar kepadanya ialah dengan cepat ia menyimpannya serta segera 

memerintahkannya kepada para sahabatnya agar mereka benar-benar 

menguasainya serta mengingatnya dengan baik.2 

                                                             
1Mahmud Junus, Terjemah  Qur’an Karim, Cet.ke-3 (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1977), 

hlm. 237  
2Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal a-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hlm. 21-22 
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Selanjutnya, pelestarian Al-Qur'an dari orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab atas pemalsuannya ialah salah satu keajaiban Al-Qur'an, 

selain menjadi keajaiban Al-Qur'an juga ialah gaya hidup bagi umat Islam. 

Salah satunya dengan membuka program Tahfidz Qur'an baik secara tegas, 

pesantren, madrasah, maupun mandiri. 

Setelah beberapa waktu, upaya untuk mengikuti Al-Qur'an terus 

dikerjakan dari satu zaman ke zaman serta salah satu upaya yang tulus selama 

waktu yang dihabiskan untuk menjaga kemurnian Al-Qur'an ialah dengan 

mengingatnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ahsin W Al-Hafidz, 

mempertahankan Al-Qur'an ialah fardhu kifayah serta ialah cinta yang utama. 

Sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW: “Sebaik-baik kalian ialah orang 

yang mempelajari Al-qur’an serta kemudian mengajarkannya.” (H. R 

Bukhori).3 

Salah satu bentuk pertanggung jawaban generasi muslim saat ini terkait 

dengan pemeliharaan Al-qur’an ialah berkembangnya berbagai Program 

Tahfidz Qur'an dibuat di yayasan pendidikan nonformal ataupun formal, 

misalnya sekolah pengalaman hidup Islami Al-Qur'an yang luar biasa/pelatihan 

formal seperti Masdrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah, dll. Program Tahfidz 

Qur'an harus terus-menerus disegarkan, baik dalam penyusunan, pelaksanaan 

maupun penilaian, terutama mengenai strategi pembelajaran yang harus 

disesuaikan dengan kebutuhan santri yang saat ini agar pelaksanaannya 

menjadi lebih berdaya serta efektif. Tahfidzul Qur'an ialah perbuatan 

                                                             
3Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal a-Qur’an, hlm. 22-25 
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mengingat Al-Qur'an yang dikerjakan oleh seseorang dengan prinsip 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Latihan tahfidz penting bagi rencana 

umat Islam yang telah berlangsung selama berabad-abad sejak Al-Qur'an 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW belum lama ini serta sampai waktu 

yang akan datang.4 

Berdasarkan observasi awal didapatkan bahwa Madrasah Aliyah 

Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto ialah madrasah swasta yang berada di Desa 

Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, dimana madrasah 

tersebut sudah berdiri sejak 25 tahun yang lalu serta juga termasuk lembaga 

Pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islami 

Salafiyah Syafi’iyah (YPISS Proto) di jalan Pon-Pes Al-Qur’an Desa Proto 

Kedungwuni Pekalongan. Adapun siswa-siswi di MASS Proto ini berasal dari 

masyarakat sekitar Desa Proto serta dari luar kota seperti Tegal, Brebes, 

Pemalang serta Kendal. Madrasah ini sudah menerapkan sistem pendidikan 

berbasis pondok pesantren, pengajaran yang berwawasan IMTAQ (iman serta 

taqwa) yang siap peserta didiknya menjadi manusia yang bertaqwa, taat kepada 

guru, patuh dengan orang tua serta juga peduli dengan sesama.5 

Salah satu hal yang menarik di MASS Proto Kedungwuni Pekalongan 

ialah penerapan program Tahfidz Qur’an yang tidak dimiliki oleh madrasah 

lainnya serta menjadi program unggulan madrasah, yang mana program tahfidz 

qur’an tersebut bagi siswa yang sudah di pondok pesantren tidak dianjurkan 

                                                             
4Rohmatillah dan Munif Shaleh, “Manajemen Kurikulum Program Tahfidz Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Al-Azhar Mojosari situbondo”, JPII Volume 3, Nomor 1, 

oktober 2018. 
5Misbahuddin, Kepala Sekolah MA Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni, Wawancara 

Pribadi, Kedungwuni,  30 September 2019.   
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untuk mengikutinya karena di pondok pesantrennya sendiri sudah ada, 

sedangkan di madrasah ini dalam program tahfidz qur’an dianjurkan untuk 

siswa-siswi yang non asrama atau yang tidak tinggal di pondok pesantren. 

Program ini terbentuk karena adanya kerjasama antara madrasah dengan 

pondok pesantren Al-qur’an Salafiyah Syafi’iyah yang mana sudah berjalan 

sekitar 6 tahun, peserta dalam program Tahfidz Qur’an ini dikhususkan untuk 

siswa-siswi non asrama. Banyak perubahan yang terjadi dalam menjalankan 

penerapan program Tahfidz Qur’an tersebut serta hampir setiap tahunnya 

mengalami kemajuan sehingga suasana lingkungan madrasah lebih Islami. 

Salah satu contohnya ialah beberapa siswa-siswi yang menjadi lulusan dari 

MASS Proto pada tahun 2017 telah menyelesaikan hafalannya sampai dengan 

5 juz serta masih banyak lagi. 

Program Tahfidz Qur’an di MASS Proto bisa dikatakan cukup sukses, 

meskipun demikian masih banyak ditemukan berbagai masalah serta 

problematika yang dirasakan oleh peserta didik maupun pendidik, oleh 

karenanya mengungkap lebih lanjut terkait dengan masalah tersebut ialah 

sesuatu yang sangat penting untuk dilakukan, demi keberlangsungan program 

tahfidz qur’an di MASS Proto yang lebih baik. Salah satu contoh problem yang 

dihadapi oleh peserta didik yaitu menghafalnya tidak sesuai target, dalam 

pembelajaran program tahfidz qur’an seharusnya hafalan yang disetorkan 
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dalam 1 harinya ialah 4 ayat, serta di sini guru tidak memberikan punishmen 

ataupun hukuman kepada peserta didik yang tidak menyetorkan hafalannya.6 

Berdasarkan dari urain di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan serta mengkaji lebih lanjut yang berjudul tentang “Problematika 

Pembelajaran Program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah 

Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat berdasarkan gambar di atas, ilmuwan akan membentuk 

masalah untuk bekerja dengan pemeriksaan ini. Rincian masalah ialah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja problematika pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa 

non asrama di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS)Proto 

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan ? 

2. Bagaimana solusi yang dikerjakan oleh madrasah dalam problematika 

pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah 

Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengingat rencana masalah selesai, tujuan dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

                                                             
6Afina Afriani, Guru Tahfidzul Qur’an MA Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni, 

Wawancara Pribadi, Kedungwuni,  19 November 2019 
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1. Untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran program Tahfidz 

Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah 

(MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui solusi yang dikerjakan oleh madrasah dalam 

problematika pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama 

di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Mengingat sasaran pemeriksaan di atas, maka eksplorasi ini dipercaya 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta 

pengetahuan bagi guru, siswa serta orang tua akan pentingnya pembelajaran 

program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto 

Kedungwuni Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai bahan pertimbangan 

terhadap peningkatan kinerja guru serta peningkatan kualitas 

pengolahan pengajaran terutama dalam pembelajaran program 

Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto. 
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b. Bagi Guru 

Manfaat bagi guru menjadikan guru lebih berinovasi dalam 

 melakukan pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non 

asrama di MASS Proto. 

c. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa agar memiliki jiwa mandiri dan 

bertanggung jawab serta konsisten dalam mengikuti program 

Tahfidz Qur’an di MASS Proto dengan keterbatasan waktu yang 

ada. 

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian, strategi ialah komponen yang memegang peranan 

penting, karena memberikan pedoman tentang metode yang paling tepat untuk 

melakukan eksplorasi sehingga hasil dapat direpresentasikan.. Menurut 

Wirnarno Sukarmand, metode diartikan sebagai cara-cara utama yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.7 

1. Jenis serta Pendekatan  

Jenis eksplorasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

lapangan karena ialah pemeriksaan luar serta dalam dari unit sosial 

sedemikian rupa, di mana pemeriksaan ini diselesaikan dalam kenyataannya. 

Dengan pergi ke lokasi eksplorasi, para ahli sebenarnya ingin mencari, 

mengumpulkan informasi, serta mengumpulkan data tentang isu-isu 

pembelajaran program Tahfidz Qur'an untuk siswa non-pesantren di 

                                                             

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 60 
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Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah (MASS) Proto, Kedungwuni, 

Pekalongan. 

Sedangkan metodologi yang digunakan dalam eksplorasi ini ialah 

dengan menggunakan metodologi subjektif. Metodologi subyektif ialah 

sistem eksplorasi yang menghasilkan informasi ekspresif sebagai kata-kata 

yang disusun ataupun diungkapkan dari individu serta cara berperilaku yang 

dapat dilihat serta penggambaran umum yang terjadi di lapangan.8 Disini 

peneliti meneliti langsung tentang gambaran, gejala, fenomena yang terjadi 

di MASS Proto Kedungwuni berupa problematika pembelajaran program 

Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah Aliyah Salafiyah 

Syafi’iyah (MASS) Proto, Kedungwuni, Pekalongan. 

2. Tempat serta Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dikerjakan di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah 

(MASS) Proto seperti yang penulis ketahui sebelumnya bahwa terdapat 

program Tahfidzh Qur’an pada siswa non asrama. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dikerjakan pada tahun 2020 dan dilanjut pada tahun 

2022. 

3. Sumber Data  

Berdasarkan sumber pemulihannya, informasi dalam penelitian ini 

                                                             
8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4 
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 dipisahkan menjadi dua, yaitu sumber informasi esensial serta sumber 

informasi opsional. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah data yang diperoleh langsung dari 

sumber utama. Dimana data sumber primer itu penting dalam penelitian 

ini ialah kepala sekolah, pendidik Tahfidz, serta santri di Madrasah 

Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber pendukung melalui media perantara.9 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini ialah dokumen, literatur yang relevan, 

buku-buku yang menjadi referensi dalam penelitian serta agenda data 

mengenai program serta pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi Pemilahan informasi ialah prosedur ataupun strategi 

untuk mengumpulkan informasi dengan memperhatikan kemajuan 

latihan. Dalam penggunaan prosedur ini, jenis persepsi yang dikerjakan 

oleh analis ialah persepsi partisipatif, serta itu menyiratkan bahwa 

penonton tertarik pada latihan terus menerus.10 Dalam penelitian ini 

metode observasi digunakan untuk mendapatkan data problematika 

                                                             
9Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologis serta Pendidikan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 92 
10Nana Syadoah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 220 
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pembelajaran program tahfidz qur’an serta solusi yang dikerjakan oleh 

madrasah dalamproblematika pembelajaran program tahfidz qur’an pada 

siswa non asrama di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) 

Proto,Kedungwuni, Pekalongan. 

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati secara 

langsung terkait dengan keadaan di kelas maupun diluar kelas tentang 

problematika pembelajaran program tahfidz qur’an pada siswa non 

asrama di MASS Proto, Kedungwuni, Pekalongan. 

b. Metode Wawancara  

Wawancara ialah diskusi dengan alasan tertentu. Diskusi 

diselesaikan dengan dua pertemuan, khususnya penanya yang 

mengajukan pertanyaan serta orang yang diwawancarai yang 

menawarkan tanggapan atas pertanyaan tersebut. Selain menghabiskan 

sebagian besar hari untuk menyelesaikan informasi dengan strategi 

pertemuan, para ilmuwan juga perlu mempertimbangkan 

pelaksanaannya.11 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

problematika pembelajaran Tahfidz Qur’an serta solusi yang akan 

diberikan dalam mengatasi problematika tersebut yang akan menjadi 

informan dalam penelitian ini yaitu problematika pembelajaran program 

Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto. Metode ini 

ditujukan kepada kepala sekolah, guru Tahfidz, serta siswa. 

                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006),  hlm. 227 
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c. Metode Dokumentasi 

Teknik pendokumentasian, menurut Suharismi Arikunto, berasal 

dari kata dokumentasi yang mengandung arti sesuatu yang tersusun. 

Dokumentasi ialah teknik yang digunakan untuk melacak informasi 

tentang hal-hal ataupun faktor sebagai catatan, catatan, buku, serta 

rencana informasi sehubungan dengan proyek serta pembelajaran. 

Pemanfaatan sumber informasi ini untuk mendapatkan laporan serta 

strategi terkait dengan profil Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah Proto 

berkaitan dengan sarana serta prasarana, tahapan-tahapan dalam proses 

pembelajaran Tahfidz.12 

5. Teknik Analisis Data 

Investigasi informasi ialah metode yang terlibat dengan memilah serta 

mengatur informasi menjadi contoh, klasifikasi serta penggambaran penting 

sehingga subjek dapat ditemukan serta spekulasi kerja dapat diketahui 

seperti yang diusulkan oleh informasi. Karena eksplorasi ini ialah penelitian 

lapangan yang menggambarkan gambaran umum program tahfidz qur'an, 

maka penelitian yang akan digunakan ialah penelitian spellbinding 

information, khususnya penyelidikan yang memberikan gambaran tentang 

hal-hal yang sedang dipertimbangkan. Sedangkan strategi yang digunakan 

ialah teknik investigasi subjektif. 

Penyelidikan informasi secara subjektif, dikerjakan selama 

pengumpulan informasi, serta setelah pengumpulan informasi selesai dalam 

                                                             
12Suharsimi Arikunto, Op.Cit.,hlm. 156 
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periode tertentu. Pada jam pertemuan, ilmuwan telah menyelidiki tanggapan 

terhadap orang yang diwawancarai, setelah pemeriksaan merasa tidak dapat 

diterima, spesialis akan melanjutkan penyelidikan sekali lagi, sampai tahap 

tertentu, informasi yang dapat dipercaya diperoleh. Seperti yang dikutip 

oleh Sugiono, Miles serta Huberman, merekomendasikan agar latihan-

latihan dalam penyelidikan informasi subjektif dikerjakan secara cerdas 

serta terjadi secara konsisten sampai tuntas, sehingga informasinya meresap. 

Latihan-latihan dalam penyelidikan informasi, khususnya pengurangan 

informasi, penyajian informasi, serta penarikan/konfirmasi akhir, caranya 

ialah sebagai berikut:13 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Dari informasi yang didapat dari lapangan secara lengkap serta 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu penting untuk mencatatnya secara 

cermat serta mendalam. Seperti yang diungkapkan saat ini, semakin luas 

penelitian lapangan, semakin banyak informasi, ruwet serta berbelit-belit. 

Oleh karena itu, penting untuk segera memimpin penyelidikan informasi 

melalui penurunan informasi. Mengurangi informasi berarti 

menyimpulkan, memilih hal-hal yang paling menarik, memusatkan 

perhatian pada hal-hal penting, mencari topik serta contoh. Dengan 

demikian informasi yang telah dikurangi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas serta memudahkan para ahli untuk memimpin berbagai 

informasi lebih lanjut. 

                                                             
13Sugiono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta,cv, 2014), hlm. 246-253 
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Dalam eksplorasi yang disebutkan pada tahap ini, spesialis 

mengumpulkan informasi sekolah yang terkait dengan masalah 

pembelajaran program Tahfidz Qur'an, kemudian, pada saat itu, 

mengerjakannya untuk mencari tahu data apa yang diperoleh untuk 

diingat untuk ulasan ini. 

b. Data Display (Penyajian data) 

Setelah informasi dikurangi, tahap selanjutnya ialah menampilkan 

informasi tersebut. Dalam eksplorasi subjektif, tampilan informasi harus 

dimungkinkan sebagai penggambaran singkat, diagram, hubungan antar 

klasifikasi, diagram alur, serta semacamnya. Dengan menunjukkan 

informasi, akan lebih jelas apa yang terjadi, rencanakan pekerjaan lebih 

lanjut berdasarkan apa yang telah didapat. Selain itu, disarankan dalam 

memimpin pemeriksaan subjektif menggunakan tayangan informasi 

dengan teks cerita. 

Dalam pengujian yang dimaksud pada tahap ini ilmuwan 

menggabungkan informasi yang telah diperoleh ke dalam fokus yang 

akan diperkenalkan, sehingga lebih mudah untuk mengetahui bagaimana 

cara menguasai program Tahfidz Qur'an. 

c. Conclusion drawing/ Verification (Penarikan kesimpulan/ Verifikasi) 

Langkah ketiga dalam pemeriksaan informasi subjektif ialah 

membuat penentuan serta konfirmasi. Tujuan mendasar yang diajukan 

masih bersifat spekulatif, serta akan berubah dengan asumsi bukti kuat 

ditemukan untuk membantu fase pengumpulan informasi berikutnya. 
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Oleh karena itu tujuan dalam pemeriksaan subyektif mungkin dapat 

menjawab perincian masalah yang telah diuraikan selama ini, mengingat 

seperti yang telah diungkapkan bahwa masalah serta rencana masalah 

dalam eksplorasi subyektif masih singkat serta dibuat setelah berada di 

lapangan. Secara lugas, implikasi yang muncul dari informasi tersebut 

harus diadili kebenarannya, kekuatannya serta kontradiksinya, yang ialah 

legitimasinya. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan percakapan yang tepat serta dapat diprediksi, itu 

harus diatur sehingga dapat menunjukkan keseluruhan keseluruhan. 

Sistematika penyusunan proposisi ini terdiri dari lima bagian, setiap bagian 

terdiri dari sub-bagian dengan tindakan yang menyertainya:  

Bab I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penelitian skripsi. 

Bab II : Landasan teori, yang berisikan deskripsi teori, penelitian relevan 

serta kerangka berfikir. Deskripsi teori berisi tentang problematika 

pembelajaran program Tahfidz Qur’an, bagian ini terbagi menjadi dua sub bab, 

pertama, tentang problematika pembelajaran yang meliputi: pengertian 

problematika, pengertian pembelajaran, pengertian problematika pembelajaran, 

faktor-faktor yang menyebabkan problematika pembelajaran, sumber-sumber 

yang memunculkan problematika pembelajaran, solusi dalam memecahkan 

problematika pembelajaran. kedua, tentang program Tahfidzh Qur’an yang 

meliputi: pengertian Tahfidz Qur’an, faktor-faktor yang 
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menyebabkanproblematika program Tahfidz Qur’an, Solusi masalah dalam 

program Tahfidz Qur’an, metode pembelajaran serta sistem Tahfidz Qur’an, 

Adab-adab penghafal Al-Qur’an serta manfaat menghafal Al-qur’an. 

Bab III : Hasil penelitian problematika pembelajaran program Tahfidz 

Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto Kedungwuni Pekalongan, yang 

terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama tentang profil Madrasah Aliyah 

Salafiyah Syafi’iyah Proto, sub bab kedua tentang problematika pembelajaran 

program Tahfidz Qur’an, serta sub bab ketiga tentang solusi yang dikerjakan 

oleh madrasah dalam problematika pembelajaran program Tahfidz Qur’an. 

Bab IV : Analisis hasil penelitian problematika pembelajaran program 

Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto Kedungwuni 

Pekalongan, yang berisi analisis hasil penelitian problematika pembelajaran 

program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di MASS Proto Kedungwuni 

Pekalongan serta analisis solusi yang dikerjakan oleh madrasah dalam 

problematika pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di 

MASS Proto Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. 

Bab V : Penutup, urutan pertama penutup pembahasan ini ialah 

kesimpulan, seperti halnya sebuah tulisan, maka perlu adanya kesimpulan 

sebagai bagian terakhir. Selanjutnya untuk melengkapi kesempurnaannya 

dilengkapi dengan saran-saran guru membangun sebuah wacana bagi kita. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “Problematika 

Pembelajaran Program Tahfidz Qur’an pada siswa non asrama di Madrasah 

Aliyah Salafiyah Syafi’iyah (MASS) Proto Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan”. Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Problematika pembelajaran program Tahfidz Qur’an pada siswa non 

asrama di MASS Proto Kecamatan Kedungwuni 

Disini peneliti menemukan beberapa problematika program tahfidz 

qur’an yang muncul di MASS Proto, antara lain: 

a. Ketidaksiapan siswa dalam setoran hafalan 

Dalam problematika ini banyak muncul faktor penyebab mulai dari 

perasaan malas dari diri siswa sendiri, padatnya jadwal kegiatan siswa 

disekolah, kurangnya motivasi dari orang tua serta pengaruh lingkungan 

masyarakat. 

b. Ketidaksiapan siswa dalam mengelola waktu 

Dalam problematika ini siswa-siswi mulai tidak bisa memanaj ataupun 

membagi waktunya dengan maksimal, penyebabnya yaitu karena banyak 

kesibukan mereka di rumah, di sekolah maupun diluar rumah, dan sering 

mengulur-ngulur waktu. 
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c. Siswa jarang melakukan muroja’ah 

Dalam problematika ini beberapa siswa-siswi ada yang jarang 

melakukan muroja’ah setiap harinya. Karena mereka lebih sering 

membaca whatshap dari pada membaca ayat al-qur’an untuk diulang-ulang 

serta dihafalkannya. 

2. Solusi yang dikerjakan oleh Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto 

Kedungwuni Pekalongan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa solusi yang dikerjakan oleh madrasah 

yaitu : 

a. Solusi ketidaksiapan siswa dalam setoran hafalan 

Solusi yang dilakukan yaitu para guru selalu memberikan motivasi 

kepada anak-anak supaya tetap setor hafalan setiap harinya serta ayat yang 

mau disetorkan tersebut harus sudah siap dari rumah dengan tidak baru 

dihafalkan di sekolahan serta guru selalu mengingatkan untuk setiap 

harinya.  

b. Solusi ketidaksiapan siswa dalam mengelola waktu 

Solusi yang dilakukan yaitu siswa-siswi harus bisa membagi waktunya 

dengan cara membuat jadwal kegiatan kesehariannya dan konsistenlah 

dalam menghafalkan Al qur’an. 

c. Solusi siswa jarang melakukan muroja’ah 

Solusi yang dilakukan yaitu guru selalu memberikan motivasi serta 

nasihat kepada siswa-siswi serta juga sering mengatakan untuk selalu 

melakukan muroja’ah dalam setiap harinya walaupun satu kali.  
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B. Saran  

Mengingat eksplorasi yang telah dikerjakan para ahli, para ilmuwan 

memberikan ide-ide berikut: 

1. Bagi pengelola program Tahfidz Qur’an di MASS Proto Kedungwuni, 

diharapkan dapat menjalakan program unggulan ini lebih  sukses lagi 

dari periode selanjutnya. Salah satu yang dapat dilakukannya ialah 

dengan lebih serius lagi menghadapi anak-anak yang mengikuti program 

tahfidz qur’an dengan memberikan jadwal serta target supaya nanti 

setelah kelas XII sudah selesai dengan menghafalkan 30 juznya dengan 

baik, menargetkan siswa-siswinya harus wajib untuk setor hafalan setiap 

harinya minimal 4 ayat, memberikan pelatihan ataupun kelas untuk 

melakukan muroja’ahdisekolahandengan pembimbingnya masing-

masing. 

2. Diharapkan bagi guru-guru di MASS Proto Kedungwuni agar dapat 

menjalin kerjasama yang lebih baik dengan orang tua siswa yang 

mengikuti program Tahfidz qur’an agar memperkuat hafalannya, 

diberikan perhatiann, nasihat serta motivasi saat dirumah. 
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